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BAB IV

PERANCANGAN SISTEM YANG DIUSULKAN

. Perancangan Sistem Kunci Kontak
rangkat keras yang digunakan pada sistem ini diantaranya: Mikrokontroler
SP32 DEVKIT V1, Modul RFID RC522, Modul Fingerprint AS608, Modul

epdown LM2596 dan Modul Relay 5 Volt empat saluran.

Rancangan Alur Sistem

Alur sistem adalah bagan arus pekerjaan dari keseluruhan sebuah sistem. Dalam
perancangan sistem kunci kontak ini, Penulis menggunakan bahasa
pemrograman C++, dimana C++ ini merupakan bahasa pemograman yang umum
dalam Arduino IDE. Berikut adalah penjelasan rancangan alur sistem dengan
menggunakan flowchart, class diagram, state machine diagram, dan use case.
Fungsi dari alur sistem adalah Menjelaskan urut-urutan dari prosedur-prosedur

yang ada di dalam sistem dan Menunjukkan apa yang akan dikerjakan sistem.
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a. Modul Menyambungkan WiFi

[ WiFi connected J

Gambar 4. 1
Flowchart Menyambungkan WiFi ESP32

Sumber: Olahan Penulis

Pada gambar 4.1 diatas jika ESP32 tidak terhubung dengan WiFi modul akan
terus mencari WiFi dengan ssid dan password yang sesuai. Modul ESP32
dapat digunakan setelah menghubungkan WiFi pada perangkat smartphone
kita dengan mengatur Service Set Identifier (SSID) atau nama WiFi dan
password kita sesuai dengan yang terdaftar dalam sistem ESP32. Tujuan dari
fungsi ini sebagai pengaman untuk web server agar tidak sembarang orang

dapat terhubung kedalam sistem ESP32 ini.
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gl 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
@ a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
KWIK KIAN GIE penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.
SCHOOL OF BUSINESS b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.
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Pada Gambar 4.2 di halaman sebelumnya modul menyalakan dan mematikan
mesin motor dengan kartu RFID akan menerima masukan berupa nomor
serial kartu yang didapat dengan menempelkan kartu satu kali ke modul
RC522. Nomor kartu tersebut akan dicocokkan dengan nomor serial kartu
yang telah ditentukan. Jika nomor serial sama dengan nomor serial yang telah
ditentukan maka sistem akan memeriksa apakah kunci kontak telah menyala
atau tidak jika tidak maka sistem akan memberikan pemberitahuan bahwa
kunci kontak belum menyala dan jika kunci kontak sudah menyala maka
sistem akan menghidupkan mesin motor.

Untuk menempelkan kartu kedua kalinya sistem akan memeriksa terlebih
dahulu jumlah tempel kartu. Jika jumlah tempel kartu berjumlah satu maka
sistem akan menghidupkan mesin motor dan jika jumlah tempel kartu tidak
sama dengan satu maka sistem akan mematikan kunci kontak dan mesin

motor.
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Gambar 4.3 pada halaman sebelumnya modul menyalakan kunci kontak

@menggunakan Fingerprint diawali dengan menerima masukan berupa FingerID.

H

= FingerlID tersebut akan dicocokkan dengan sidik jari yang terdaftar pada basis data
modul Fingerprint. Jika hasilnya sama atau cocok maka sistem akan menghidupkan
kunci kontak dan jika hasilnya tidak sama atau salah hingga tiga kali maka sistem
akan diblokir selama lima menit sistem blokir ini berada pada modul validasi sidik
jari.
d. Modul Validasi Sidik Jari
Pada flowchart gambar 4.4 dan gambar 4.5 di bawah ini, penulis membuat
validasi untuk modul sidik jari. Dimana fungsi validasi ini untuk
meningkatkan keamanan sistem sidik jari itu sendiri agar terlindungi dari
tangan-tangan usil saat motor sedang terparkir di tempat umum. Pada sistem
ini modul Fingerprint akan mencocokkan sidik jari yang ditempelkan dengan

sidik jari yang telah terdaftar sebelumnya. Jika tidak sama maka sistem akan

(31D ueny XIM)| eXIIEW.IOLU] UEP SIuSIg INNISU]) DY 9] 1w eadid

terblokir hingga lima menit dan jika benar maka sistem akan dialihkan ke

sistem selanjutnya.
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Cetak "Jari Tidak 5 7 o
Terdaftar" ]—D[ salah jari+=1 salah_jari==3

V
Cetak "Sistem di
Blokir Coba Lagi
Dalam 5 Menit"

Gambar 4. 5
Flowchart Validasi Sidik Jari (Lanjutan)

Sumber: Olahan Penulis

Pada gambar 4.4 dihalaman sebelumnya dan gambar 4.5 merupakan flowchart
untuk mencocokkan sidik jari yang dipindai oleh modul sidik jari dan dicocokkan
dengan sidik jari yang terdaftar pada basis data modul fingerprint. Modul
fingerprint atau sidik jari sendiri memiliki /ibrary tersendiri dalam mencocokkan
sidik jari. Pada bagian fungsi jika sidik jari cocok atau ditemukan maka sistem

akan mencetak found a print match. Jika sidik jari tidak ditemukan atau tidak
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Pada Flowchart gambar 4.6 di halaman sebelumnya, Penulis membuat

validasi untuk memvalidasi kartu RFID jika salah. Tujuan dari validasi ini
untuk meningkatkan keamanan sistem RFID. Di dalam validasi ini jika kartu
RFID yang ditempelkan salah hingga tiga kali. Maka sistem akan terblokir

selama lima menit dan jika benar sintem akan di lanjutkan ke modul
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selanjutnya.

Diagram Blok Sistem

Adapun diagram blok dari sistem yang dirancang adalah seperti yang

diperlihatkan pada gambar berikut ini :

Akumulator
Y
Stap Down
h 4
Fingerprint >
Driver Relay > Relay Kontak
Driver Relay »Relay Starter
RFID RC522 >
ESP32 DEVKIT V1
Gambar 4. 7
Rangkaian Blok Sistem

Sumber: Olahan Penulis
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Fungsi Tiap Blok :
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1.

Blok mikrokontroller atau ESP32 DEVKIT V1 : Mengkonversi data
dari modul

Fingerprint : Sebagai Input untuk mengetahui Apakah sidik jari
terdaftar atau tidak

RFID RC522 : Sebagai Input untuk mengetahui Apakah kartu yang
ditempelkan benar atau tidak

Blok Akumulator : Sebagai penyedia tegangan ke sistem dan modul
Blok Relay: Sebagai Output untuk menyalakan kunci kontak dan

menyalakan mesin

Pada diagram blok gambar 4.7 di atas dapat diperhatikan sistem kunci kontak yang
dibuat oleh penulis memiliki sistem utama yang menghubungkan semua modul ke
mikrokontroler ESP32 DEVKIT V1 dimana mikrokontroler tersebut sebagai otak

dari sistem pada penelitian ini.

3. Hustrasi Arsitektur Sistem Kunci Kontak Konvensional

1g INISU|

319 uen] JIM) e)iew.oju] uep sjus

Berikut gambar 4.8 pada halaman selanjutnya merupakan gambar rangkaian

kelistrikan kunci kontak konvensional pada motor Supra x 125.

29



"OyMIg]| uizi eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAuey ynanyas neje uelbeqgas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buede)iq -z

‘oyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

SSINISNT 40 TOOHODS
HID NV AIMN

‘yejesew niens uenelul) uep Y1y uesinuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

:Jagquins ueyingakuaw uep ueywniuedusw eduey Ul sijny eAJey ynanias neje ueibeqgas diynbusw buede)iq |

buepun-buepun 1bunpuiyig exdig ey

(319 ueny YImy exrEWIOJU] UEP SIusIg INMISUI) DX [81 W exdid e (J)

1g INISU|

31D uen] MIM)| e)iew.ioju] uep sjus

Gambar 4. 8
Rangkaian Kelistrikan Kunci Kontak Konvensional

Sumber: https://www.s-gala.com/blog-post/kunci-kontak-motor

Pada gambar arsitektur di atas. sistem kelistrikan motor menggunakan kunci
kontak konvensional masih sangat sederhana. dimana pada gambar 4.8
sebelumnya seluruh sistem kelistrikan masih menggunakan sistem manual dan
belum terkomputerisasi.

Oleh karena itu, penulis menggabungkan sistem di atas dengan sistem yang
dibuat oleh penulis. penelitian ini mengembangkan sistem yang sudah ada
menjadi lebih aman dalam faktor keamanan dan sistem yang sebelumnya menjadi

lebih termodernisasi.
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4. Arsitektur Keseluruhan Sistem Kunci Kontak Menggunakan Diagram
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Akumulator
I AKI 12V
Kunci
Kontak
Stap Down
Fingerprint — —
) - Driver Relay |—»|Relay Kontak KIPROK 'Ba'“p“
epan
Driver Relay| Relay Starter| CDI KOIL
RFID RC522
ESP32 DEVKIT V1
Gambar 4.9

Diagram Blok Keseluruhan Sistem Kelistrikan Kunci Kontak

Sumber: Olahan Penulis

Fungsi Tiap Blok :

1.

Blok mikrokontroller atau ESP32 DEVKIT V1 : Mengkonversi data
dari modul

Fingerprint : Sebagai Input untuk mengetahui Apakah sidik jari
terdaftar atau tidak .

RFID RC522 : Sebagai Input untuk mengetahui Apakah kartu yang
ditempelkan benar atau tidak.

Kunci Kontak : Sebagai saklar untuk meng ON atau OFF kan
mikrokontroller.

Blok Akumulator : Sebagai penyedia tegangan ke sistem dan modul.
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6. Blok Relay: Sebagai Output untuk menyalakan kunci kontak dan

menyalakan mesin.

@

7. KIPROK: Menstabilkan arus listrik dari relay ke lampu depan.
8. CDI: Bagian terpenting kendaraan untuk mengatur sistem pengapian
supaya kedaraan dapat menyala.
9. KOIL: Sebagai penyalur daya listrik ke busi kendaraan.
Pada diagram blok gambar 4.9 di atas, merupakan gabungan dari kedua sistem.
Dengan sistem kunci kontak konvensional yang rancang kedalam diagram blok.
Pembutan diagram blok bertujuan untuk menggabungkan sistem kunci kontak

RFID, fingerprint, dan sistem kunci kontak konvensional.

. Implementasi Sistem Kunci Kontak

1. Implementasi Sistem

Implementasi merupakan tahapan penerapan perangkat keras dan perangkat

(319 uerny XMy exiretdoyu] uep siusig InIsul) O 191 1w eadid sey

lunak. Sesuai dengan perencanaan yang telah dibuat agar sistem bekerja
sesuai kebutuhan dan fungsinya. Perangkat keras disusun sesuai dengan fungsi

dari perangkat lunak, agar dapat terhubung satu sama lain. Perangkat keras

terbagi menjadi beberapa modul dan komponen-komponen dasar elektronika,

Ig 3n3ISu|

dan pada perangkat lunak menggunakan aplikasi Arduino IDE sebagai compiler

dari bahasa manusia ke bahasa komputer.

Berikut adalah spesifikasi perangkat yang digunakan oleh penulis saat

merancang dan mengimplementasikan sistem yang dibuat.

(1) Spesifikasi Perangkat Lunak:

Compiler : Arduino IDE
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(2) Spesifikasi Perangkat Keras Utama:

(a) ESP32
Tegangan :3.3V
Processor : Tensilica L108 32
bit
Processor speed : Dual 160MHz
Analog to Digital : 7 pin
802.11 support : 11b/g/n/e/i
Maximum concurrent TCP connections 216
Bluetooth : BLE
GPIOs : 34 pin

Sumber : Kolban’s Book on ESP32 (2018 : 61).

(b) MIFARE RC522

Tegangan operasi

Komunikasi

Kecepatan Data Maksimum

Rentang Baca

Konsumsi Saat Ini

Konsumsi mode matikan daya:

: 2.5V hingga 3.3V

: SPI, protokol 12C, UART

: 10Mbps

s S5cm

: 13-26mA

10uA (menit)

Sumber : https://components101.com/wireless/rc522-rfid-module.

(c) Fingerprint AS608
Tegangan suplai

VDC Operasi saat ini

33
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Maks arus puncak

Waktu pencitraan sidik jari
Area jendela

File tanda tangan

File templat

Kapasitas penyimpanan

Peringkat keamanan

Tingkat Penerimaan Palsu

Tingkat Penolakan Salah

Antarmuka

Baud rate

Peringkat suhu kerja
Bekerja lembab
Dimensi Penuh

Dimensi Terkena

Berat

: maks 150mA

: <1,0 detik

: 14mm x 18mm
: 256 byte

: 512 byte

: 162 template

: (1-5 rendah hingga

keamanan tinggi)

: <0,001% (Tingkat

Keamanan 3)

: <1.0% (Tingkat keamanan

3)

: Serial TTL

: 9600, 19200, 28800, 38400,

57600 (default adalah

57600)

: -20C hingga +50C
: 40%-85% RH
:56x20x 21.5mm

: segitiga 21lmm x 21mm x

21mm

: 20 gram

Sumber : Adafruit Optical Fingerprint Sensor (2021 : 3).
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2. Implementasi Perangkat Lunak Untuk Sistem Kunci Kontak
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Perangkat lunak berperan dalam terbentuknya sistem ini, agar alat dapat
bekerja sebagaimana fungsinya. Perangkat lunak yang dipakai dalam
pembuatan sistem adalah Arduino IDE. Sebagai aplikasi untuk menulis bahasa

pemrograman yang kemudian diupload ke ESP32 DEVKIT V1.

@ Kunci_Kontak_Pintar | Arduino 1.8.13 - (] X
File Edit Sketch Tools Help

Kunci_Kontak_Pintar

SPI.h>
<MFRC522.h>

ide <Adafruit Fingerprint.h>

#define SS_PIN 5
#define RST PIN 4

r* ssid = "F"; //Nama WIFI kita
ar* password = "12345678"; //Password WIFI

MFRC522 rfid(SS_PIN, RST_PIN);

//setina fitnr keamanan non aktif

efhult 4MB with spiffs (1.2MB APP/1.5MB SPIFFS), 240MHz (WiFi/BT), Q10, 80MHz, 4MB (32Mb), 921600, None on COM8

Gambar 4. 10
Arduino IDE

Sumber: Olahan Penulis
Gambar 4.10 di atas merupakan tampilan dari perangkat lunak Arduino
IDE. Penulis menggunakan perangkat lunak tersebut karena lebih mudah
dalam penulisan kode untuk diinput kedalam modul ESP32. Perangkat
lunak ini memberikan banyak [/ibrary atau fitur yang mendukung

penelitian ini dalam penulisan kode.

3. Implementasi Perangkat Keras
Tahap ini perakitan perangkat keras ini terdiri dari ESP32 DEVKIT V1, modul

RFID RC522, modul Fingerprint AS608, step down LM2596 dan relay 5V 4
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channel. Bagian-bagian dari perangkat keras ini saling berhubungan dan bekerja
sesuai dengan fungsinya masing-masing. Dari beberapa rangkaian modul diatas
selanjutnya dirangkai menjadi sebuah perangkat yang saling terhubung. Sebagai

detailnya dapat di lihat pada gambar 4.11 rangkaian keseluruhan perangkat keras.

Modul Fingerprint

Baterai Motor

ESP32 DEVKIT V1

Modul Relay

Gambar 4. 11
Rangkaian Keseluruhan Perangkat Keras

Sumber: Olahan Penulis

Dalam rangkaian gambar 4.11 ini peneliti memakai Stepdown LM2596
digunakan untuk menurunkan tegangan 12 volt menjadi 5 volt. Fungsi rangkaian
ini adalah dari baterai sepeda motor sebesar 12 volt dan keluaran rangkaian ini
sebesar 5 volt dan akan dipergunakan untuk menghidupkan ESP32 DEVKIT V1

dan modul lainnya dalam penelitian ini.
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4. Rangkaian Skema Mikrokontroler ESP32 DEVKIT V1
@ Berdasarkan uraian-uraian yang telah dijelaskan pada bagian sebelumnya, maka
T
= dibuat skema rangkaian lengkap dari gambar 4.11 sebelumnya.
%.
&
3
= ]
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x O D ,LL. = |
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- o | g
> = ol
(1] o RELAY_2R
= |o
Q =
& z
§ Gambar 4. 12
o+ Rangkaian Skema Keseluruhan Perangkat Keras
=
E Sumber: Olahan Penulis
-4
u . .
=) Pada gambar 4.12 di halaman sebelumnya merupakan skema dari gambar 4.11

sebelumnya. Pada tampilan sekema ini rangkaian keseleruhan perangkat keras
dapat melihat detail kelistrikan pada setiap perangkat keras secara lebih jelas berupa

rangkaian pin yang saling terhubung satu sama lain.
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1. State pertama adalah ketika verifikasi sidik jari dan mencocokkan sidik jari
dengan basis data yang ada pada modul sidik jari jika sama atau cocok dengan

yang ada di basis data maka kunci kontak akan menyala.

o

State kedua adalah verifikasi kartu RFID yang mencocokkan kode kartu yang
terdaftar maka dengan menempelkan kartu satu kali mala mesin akan menyala
dan jika menempelkan kedua kalinya maka mesin dan kunci kontak akan di

nonaktifkan.

Tetapi sebelum masuk ke dalam kedua state tersebut sistem akan menyambungkan

WiFi terlebih dahulu dalam menjalankan sistem.
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Flowchart

6.

@ Hak cipta milik IBI KKG (Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie)

KWIK KIAN GIE

SCHOOL OF BUSINESS

Memutar Kunci
Kontak dari off ke on
enyambungkan

ESP32 DEVKIT V1
Menyala

ke WiFi

Delay 5 menit

irs

Yes
Menit

I Sidik Jari

Salah 3 Kali

Sistermn di Blok

> Membaca Sidik jari
Data Sidik Jari

Kunci Kontak
Menyala

14
Olahan Penulis

Gambar 4.
Flowchart Keseluruhan Sistem

Sumber
41

Memutar Kunci
Kontak dari on ke off

ESP32 DEVKIT V1 di
Matilcan

g
¢
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X
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M
g
T
E
g

Menyalakan Mesin

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun

tanpa izin IBIKKG.

Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie
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Gambar 4.14 pada halaman sebelumnya merupakan

flowchart

keseluruhan sistem kunci kontak untuk mengambarkan logika yang
digunakan oleh penulis untuk membuat sistem kunci kontak ini. Dengan
melihat gambar 4.14 penulis berharap Pembaca mengerti dengan alur

sistem yang dibuat oleh penulis.
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7. Diagram Use Case

User

Diagram Use Case Sistem Kunci Kontak Menggunakan Fingerprint dan

Menghubungkan WiFi

Mengaktifikan Kunci
Kontak Menggunakan
Sidik Jari

enyalakan Mesin Motol
Menggunakan RFID

Mengnonaktifkan Kunci Kontak
Menggunakan RFID

Mengaktifkan dan
Mengnonaktifkan Kunci Kontak
Melalu Web Server

Sistem Kunci Kontak Menggunakan Fingerprint dan RFID

Gambar 4. 15

RFID

Sumber: Olahan Penulis
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Pada gambar 4.15 use case sistem kunci kontak menggunakan fingerprint dan

RFID, terdapat satu aktor, yaitu user atau pengguna yang akan menggunakan

sistem kunci kontak ini. Aktor memiliki use case yang berbeda-beda. Berikut

di bawah ini adalah tabel-tabel deskripsi pada tiap use case yang ada.

Tabel 4. 2
Deskripsi Use Case Menghubungkan WiFi
Use Case Name | Menghubungkan WiFi
Aktor user
Skenario Menyambungkan perangkat smartphone milik user ke
perangkat sistem kunci kontak
Trigger Event | user ingin menyambungkan WiFi ke sistem

Pre-Condition

2. Mengatur ssid dan password.

3. Tunggu hingga terhubung.

1. Mengaktifkan Hotspot atau WiFi pada smartphone

user

Post-Condition

Perangkat kunci kontak berhasil terhubung dengan

smartphone user

Exception

Condition

Sumber: Olahan Penulis

Tabel 4.1 di atas menjelaskan untuk pada saat user menghubungkan WiFi kunci

kontak. Pada tabel di atas aktor yang berperan adalah Pengguna sistem atau

user. Skenario yang dilakukan adalah menyambungkan perangkat smartphone

milik user ke sistem perangkat kunci kontak dengan langkah — langkah sebagai

berikut:

1. Mengaktifkan Hotspot atau WiFi pada smartphone user.
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2. Mengatur ssid dan password.

3. Tunggu hingga terhubung.

Dari langkah — langkah diatas perangkat kunci kontak akan berhasil terhubung

dengan smartphone Pengguna.

Tabel 4. 3

Deskripsi Use Case Mengaktifkan Kunci Kontak Menggunakan Sidik

Jari

Use Case Name

Mengatifkan Kunci Kontak Menggunakan Sidik Jari

Aktor user

Skenario Kunci kontak menyala saat user menempelkan jarinya
pada modul sidik jari

Trigger Event | user ingin menyalakan kunci kontak

Pre-Condition

1. Menempelkan jari pada modul sidik jari

2. Tunggu hingga sidik jari terbaca

Post-Condition

Kunci kontak akan menyala

Exception

Condition

Jika sidik jari salah 3 kali maka sistem akan terblokir

selama 5 menit

Sumber: Olahan Penulis

Tabel 4.2 di atas menjelaskan use case untuk pengguna menyalakan kunci

kontak menggunakan sidik jari. Pada tabel di atas aktor yang berperan adalah

pengguna atau user. Skenario yang dilakukan adalah Kunci kontak menyala saat

pengguna menempelkan jarinya pada modul sidik jari dengan langkah — langkah

sebagai berikut:

1. Menempelkan jari pada modul sidik jari.

2. Tunggu hingga sidik jari terbaca.
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Dari langkah — langkah diatas kunci kontak akan berhasil menyala dengan

menggunakan sidik jari Pengguna.

Tabel 4. 4
Deskripsi Use Case Mengaktifkan Mesin Motor Menggunakan
Kartu RFID

Use Case Name | Mengatifkan Mesin Motor Menggunakan kartu RFID

Aktor user

Skenario Mesin menyala setelah user menempelkan kartu RFID

pada modul RFID sekali.

Trigger Event | user ingin menyalakan mesin motor

Pre-Condition |1. Menempelkan kartu pada modul RFID

Post-Condition | Mesin motor menyala

Exception Kartu salah 3 kali maka sistem akan terblokir selama 5

Condition .
menit

Tabel 4.3 di atas menjelaskan use case untuk Pengguna menyalakan mesin
motor menggunakan kartu RFID. Pada tabel di atas aktor yang berperan adalah
pengguna atau user. Skenario yang dilakukan adalah mesin menyala setelah
Pengguna menempelkan kartu RFID pada modul RFID sekali dengan langkah

sebagai berikut:

1. Menempelkan kartu pada modul RFID satu kali.

Dari langkah diatas mesin motor akan berhasil menyala dengan menggunakan

kartu RFID.
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Tabel 4. 5

Deskripsi Use Case Menonaktifkan Mesin Motor Menggunakan RFID

Use Case Name

Menonatitkan Mesin Motor Menggunakan RFID

Aktor user

Skenario Mesin tidak menyala setelah user menempelkan kartu
RFID pada modul RFID kedua kalinya

Trigger Event | user ingin mematikan mesin motor

Pre-Condition

1. Menempelkan kartu pada modul RFID yang kedua

kalinya

Post-Condition

Mesin motor mati

Exception

Condition

Jika kartu salah 3 kali maka sistem akan terblokir selama

5 menit

Sumber: Olahan Penulis

Tabel 4.4 di atas menjelaskan use case untuk Pengguna mematikan mesin motor

menggunakan kartu RFID. Pada tabel di atas aktor yang berperan adalah

pengguna atau user. Skenario yang dilakukan adalah Mesin tidak menyala

setelah Pengguna menempelkan kartu RFID pada modul RFID untuk kedua

kalinya dengan langkah sebagai berikut:

1. Menempelkan kartu pada modul RFID yang kedua kalinya.

Dari langkah diatas mesin motor akan berhasil dimatikan dengan menggunakan

kartu RFID.
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Tabel 4. 6

Deskripsi Use Case Mengaktifkan dan Menonaktifkan Mesin Motor

Menggunakan Web Server

Use Case Name

Mengaktitkan dan  Menonatitkan Mesin  Motor

Menggunakan Web Server

Aktor user

Skenario Menyalakan dan mematikan kunci kontak motor beserta
mesin motor menggunakan smartphone user

Trigger Event | user ingin mematikan dan menyalakan motor

menggunakan smartphone

Pre-Condition

1. Membuka browser pada smartphone user.

2. Memasukan /P address perangkat kunci kontak yang
terdaftar atau terhubung pada WiFi smartphone milik
Pengguna.

3. Tekan tombol on bagian atas pada tampilan web
server untuk menghidupkan kunci kontak.

4. Tekan tombol on bagian bawah pada tampilan web
server untuk menghidupkan mesin.

5. Untuk mematikan mesin tekan tombol on bagian atas.

Post-Condition

Mesin motor dan kunci kontak dapat dinyalakan dan

dimatikan menggunakan smartphone milik Pengguna

Exception

Condition

Kunci kontak harus menyala terlebih dahulu sebelum
Pengguna menekan tombol menyalakan mesin terlebih
dahulu. sistem akan menampilkan alert berupa “Kunci

Kontak Belum Menyala”

Sumber: Olahan Penulis
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Tabel 4.5 pada halaman sebelumnya menjelaskan use case untuk Menyalakan
dan mematikan kunci kontak motor beserta mesin motor menggunakan
smartphone milik Pengguna. Pada tabel di atas aktor yang berperan adalah
pengguna atau user. Skenario yang dilakukan adalah menyalakan dan
mematikan kunci kontak motor beserta mesin motor menggunakan web server

pada smartphone pengguna dengan langkah - langkah sebagai berikut:

1. Membuka browser pada smartphone user.

2. Memasukan [P address perangkat kunci kontak yang terdaftar atau
terhubung pada WiFi smartphone milik Pengguna.

3. Tekan tombol on bagian atas pada tampilan web server untuk
menghidupkan kunci kontak.

4. Tekan tombol on bagian bawah pada tampilan web server untuk
menghidupkan mesin.

5. Untuk mematikan mesin tekan tombol on bagian atas.

Dari langkah mesin motor dan kunci kontak dapat dinyalakan dan dimatikan

menggunakan smartphone milik pengguna.
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8. Diagram Class

RFD Himbontoler

| Rely
KodeRFID Hemyamounggen W)

§ Mengiim oderid -Rely in

+lendies Kode RFIDI) Wenyalakan Sitem Kuni Kontek Menggunakan Fingemin)

+Hgim e FD) WematenSisem unsovglenqueten FLD) +Hey U

1 1| *Tn OiRey)

Hemyalakan esin Nenqgunakan RFIY)

Fogeit Biki i +Tun ey

1 mengiimingetD 4

-Fingerld Hieh Sener)

+endieksi Fingerprn)

+lengiim Fingerprin])

Gambar 4. 16
Diagram Class

Sumber: Olahan Penulis

Pada gambar 4.16 merupakan class diagram di atas class RFID mengirimkan
kode RFID kepada Mikrokontroler untuk diproses oleh Mikrokontroler dan
class fingerprint mengirimkan FingerID untuk diproses oleh Mikrokontroler
lalu Mikrokontroler akan memprosesnya kedalam sebuah method yang ada

pada class mikrokontroler lalu menghubungkannya dengan class relay.

Pada class RFID memiliki field kode RFID yang memiliki dua method yaitu
mendeteksi kode RFID dan mengirim kode RFID. Pada class Fingerprint
memiliki field FingerID yang memiliki dua method yaitu mendeteksi
fingerprint dan mengirim fingerprint. Pada class Relay memiliki field relay pin

yang memiliki tiga method yaitu relay driver, trun off relay, dan trun on relay.
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9. Web Server
Dalam penggunaaan web server ini pengguna atau user harus menyambungkan
perangkat keras dengan smartphone menggunakan WiFi atau Hotspot yang ada
pada smartphonenya dengan masukan IP Address perangkat keras kedalam
browser smartphone pengguna. Sebagai berikut tampilan dari ESP32 Web Server

pada halaman berikutnya :

Kunci Kontak Belum M

ESP32 Web Server

Kunci Kontak off

ON

Mesin off

ON

Gambar 4. 17
Tampilan Awal Web Server

Sumber: Olahan Penulis
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Pada tampilan awal web server gambar 4.17 diatas ini pengguna tidak dapat
menyalakan mesin motor sebelum kunci kontak menyala. Jika, pengguna
menekan tombol mesin terlebih dahulu sebelum tombol kunci kontak
menyala maka sistem akan memberikan informasi bahwa kunci kotak belum

menyala.

ESP32 Web Server

Kunci Kontak on

OFF

Mesin off

ON

Gambar 4. 18
Tampilan Web Server Saat Kunci Kontak Menyala

Sumber: Olahan Penulis
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Gambar 4.18 di halaman sebelumnya merupakan tampilan web server saat
kunci kontak menyala. Tombol akan berubah dari ON ke OFF ketika kunci

kontak menyala.

ESP32 Web Server

Kunci Kontak on

OFF

Mesin on

OFF

Gambar 4. 19
Tampilan Web Server Saat Kunci Kontak dan Mesin Menyala

Sumber: Olahan Penulis
Gambar 4.19 di atas tampilan web server saat kunci kontak dan mesin menyala
tombol akan berubah dari ON ke OFF. Untuk mematikan mesin dan kunci

kontak dengan menekan tombol kunci konta dari posisi OFF ke ON.
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10. Proses Mendaftarkan Sidik Jari Kedalam Modul Fingerprint

@ sketch_oct03a | Arduino 1.8.13
File Edit Sketch Tools Help
New Ctrl+N
Open... Ctrl+0
Open Recent >
Sketchbook >
Examples
Close CtrleW jlenboc
Save Ctrl+S SEIRD:
SaveAs..  Ctrl+Shift+S Examples for ESP32 Dev Module
Page Setup  Ctrl+Shift+P 4icuinoOTA
Print Ctrl+P BluetoothSerial
| DNSServer
Preferences  Ctrl+Comma | EEPROM
Quit Ctrl+Q Eses2
ESP32 Async UDP
ESP32 Azure loT Arduino
ESP32 BLE Arduino
ESPmDNS
FFat
HTTPClient
HTTPUpdate
HTTPUpdateServer
NetBIOS
Preferences
2WB APP/1.5MB SPIFFS), 240MHz (WiF SD(esp32)
SD_MMC
SimpleBLE
SPI
SPIFFS 3
| blank
Ticker 3
T | changepassword
e 4
el 1 delete
WebServer 3
- ’\ emptyDatabase
o | enroll
WiFiClientSecure ¢ =
| fingerprint
WiFiProv 3
| ledcontrol
Examples from Custom Libraries 1 Leo_passthru
Adafruit Fingerprint Sensor Library % show_fingerprint_templates
KRrfid >
MFRC522 >
RFID-RC522-master >
v
Gambar 4. 20

Tampilan Arduino IDE Pemilihan Library Fingerprint

Sumber: Olahan Penulis

Pada gambar 4.20 di atas enroll fingerprint library dapat diunduh pada situs

https://'www.arduinolibraries.info/libraries/adafruit-fingerprint-sensor-library.

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueyuinjueduaw eduey 1ul siny eAJeY yninias neje ueibeqgas diynbuaw buedeyiq ‘|
Nnsuj

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerwl eAsey uesinuad ‘uenauad ‘ueyipipuad uebuiyuaday yniun eAuey uedinbuad ‘e

';!;. Jika sudah diunduh maka library tersebut harus dimasukan kedalam Arduino IDE

lalu buka menu file, pilih examples, pilih Adafruit Fingerprint Sensor Library, dan

% pilih enroll seperti gambar di atas.

319 ueny] JIM) e)irewiou] u
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© enroll| Arduino 1.8.13 - o X
File Edit Sketch Tools Help

° Upload Using Programmer

$include <Adafruit Fingerprint.h>

#1f (defined(_AVR_) || defined (ESPS266)) s !defined(_AVR ATmega2S60_)
1 3 wi 1al, we

must use software serial...

Ie, Disabled, Default 4MB with spiffs (1 2M8 APP/1.5MB SPIFFS),2

Gambar 4. 21
Tampilan Source Code Enroll Sidik Jari

Sumber: Olahan Penulis

Gambar 4.21 merupakan tampilan source code dari enroll fingerprint yang
akan di upload kedalam esp32 fungsi dari code enroll ini untuk mendaftarkan
sidik jari kita kedalam basis data modul sidik jari dan modul sidik jari ini dapat
menyimpan 127 sidik jari kedalam basis datanya untuk proses pendaftaran

sidik jari dapat dilihat pada gambar 4.19 dan gambar 4.20 di bawabh ini.
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@ com - 0 X

Adafruit Fingerprint sensor enrollment
Found fingerprint sensor!

Reading sensor parameters

Status: 0x0

Sys ID: 0x0

Capacity: 150

Security level: 3

Device address: FFFFFFFF

Packet len: 128

Baud rate: 57600

Ready to enroll a fingerprint!

Please type in the ID # (from 1 to 127) you want to save t

( )

Nolneendng v %600baud v | Cear out

[/ Autoscrol (] Show tmestamp

Gambar 4. 22
Tampilan Terminal Enroll Sidik Jari

Sumber: Olahan Penulis

Pada gambar 4.22 sebelum mendaftarkan sidik jari kita. Kita karus memasukan
nomor id tempat kita untuk menyimpan sidik jari kita kedalam id tersebut
dengan memasukan angka 1 sampai 127 pada kolom input terminal dan jika
berhasil menyimpan sidik jari kita kedalam basis data modul sidik jari terminal

akan menampilkan tampilan seperti gambar 4.23 di halaman berikutnya.
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Image taken

Image converted

Remove finger

1

Place same finger again
SRR e e - LRAge  taken
Image converted
Creating model for #1
Prints matched!

ID1

Stored!

[ utoscol BAMAR v %0bad v | Cearouput

Gambar 4. 23
Tampilan Terminal Sidik Jari Berhasil Disimpan

Sumber: Olahan Penulis

Pada gambar 4.23 merupakan tampilan terminal dari Arduino IDE saat modul sidik

jari berhasil menyimpan sidik jari kedalam sebuah basis data. Basis data tersebut
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menghidupkan kunci kontak. Dengan demikian modul sidik jari

menghidupakan kunci kontak untuk user yang sidik jarinya sudah terdaftar.
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11. Metode Waterfall

Tabel 4. 7
Hasil Perancangan Sistem Dengan Metode Waterfall
No. Langkah Penjelasan
Requirement ~ atau | Penulis pengumpulan data terhadap
Analisis Kebutuhan | kebutuhan sistem yang akan dikerjakan
dan yang dibutuhkan dalam membuat
. penelitian ini, melalui observasi,
wawancara serta mencari studi pustaka
mengenai sistem kunci kontak.
Design atau Desain | Penulis mendesain  sistem  untuk
menentukan modul atau hardware yang
> akan digunakan serta mendefinisikan
arsitektur sistem secara keseluruhan.
Implementation atau | Penulis merancang software dengan
3 Implementasi melakukan coding dan direalisasikan ke
dalam ESP32 DEVKIT V1.
Verification atau | Verifikasi merupakan tahap testing
Verifikasi dimana tahap ini penulis melakukan uji
4. coba terhadap sistem yang dirancang
untuk mencegah kesalahan, error dan
bug yang dapat terjadi.
Deployement  atau | Setelah pengujian terakhir, sistem yang
> Penyebaran dikembangkan akan dirilis.
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Tabel 4. 7
Hasil Perancangan Sistem Dengan Metode Waterfall (Lanjutan)
Maintence atau | Fase perawatan digunakan untuk
6.
Perawatan memelihara sistem yang telah dirilis.

Sumber: Olahan Penulis

Pada Tabel 4.7 di atas penulis menggunakan metode waterfall ke dalam sebuah

tabel yang berisikan semua tahapan yang perancangan sistem yang dijabarkan

satu per satu untuk memperjelas isi proses yang penulis lakukan dalam tahap

perancangan sistem ini menggunakan metode waterfall.

12. Hasil Pengujian Sistem

Tabel 4. 8
Tabel Pengujian Sistem
No. Skenario Pengujian Hasil
Pengujian
1. | Menyalakan ESP32 | Modul step down | PASS atau
DEVKIT dan Modul ESP32 | BERHASIL
menyala
2. | Menyambungkan ESP32 terhubung ke | PASS atau
WiFi WiFi BERHASIL
3. | Mencari Sidik Jari | Lampu sensor | PASS  atau
fingerprint berkedip | BERHASIL
4. | Menempelkan jari | Kelistrikan ~ kunci | PASS  atau
kemodul fingerprint | kontak motor | BERHASIL
menyala
5. | Menempelkan RFID | Mesin motor | PASS  atau
card pertama kali ke | menyala BERHASIL
modul RFID
6. | Menempelkan RFID | Mesin motor | PASS  atau
card kedua kali ke | dimatikan BERHASIL
modul RFID
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Tabel 4. 8
Tabel Pengujian Sistem (Lanjutan)

7. | Menyalakan kunci | Kunci kontak | PASS atau
kontak melalui web | menyala BERHASIL
server

8. | Menyalakan mesin | Mesin motor | PASS atau
motor melalui web | menyala BERHASIL
server

9. | Mematikan mesin | Mesin motor PASS/
motor melalui web | dimatikan BERHASIL
server

10. | Mematikan kunci Kunci kontak PASS/
kontak motor dimatikan BERHASIL
melalui web server

Sumber: Olahan Penulis

Dari Tabel 4.8 hasil pengujian sistem di atas. sistem kunci kontak RFID dan

sidik jari yang dibuat oleh penulis berhasil melewati serangkaian pengujian

yang telah ditentukan. Hasil pengujian menunjukan bahwa sistem kunci

kontak ini berhasil di implementasikan.
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